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ABSTRAK

f.epursan pcrtawinan addah srdr keadaaan sejahtera yang menyenangkan k,rem telah

t€rcapsinya tujusn, harapan, dan keinginan-keinginal dalam bobagi aspek dalam pcrtawina4 yang
hanya dapat dirasakan dan dinilai oleh pasangan suami istri yang bersangkutan. Kepuasan
perkawinsn dapat tercapai apabila ada keseimbargan antara harapan dan kenyataan yang didapatkan
melalui pcnyesraian diri dsllm p€rkswiorn. Usia pertawinan merurnjuktan waktu ysng telah
dilewati oleh suami istri unnrk melakukan penyeuaian diri dalam perkawinan, Scorang istri Polri
yang sering ditinggalkan suami untuk bertugas membuat istri memiliki tugas dan tanggun&jawab
yaag berat karena harus menyelesaikan semua masalah sendiri, berperan sebagai ibu sekaligus ayah
bogi aDak-anak, dan merasafran kecemasan akan keselamran dan ke$tiaan $ami di tempat tugas.
IIal yang dialami dan dirasakan ini dapa mempengaluhi kepuasan perkawinan istri-istri anggota
Polri. Penelitian ini bertujuan melihat apakah ada perbedaan kepuasan perkawinan pada istri anggota
Polri yang memiliki usia perkawinan 0-10 tahun, 10-20 tahun, dan di atas 20 tahun.

Subyek penelitisn ini 8dal8h isri anggota Polri, dan tatagi menjadi 3 kelompok usia
perkawinan yaitu 0-10 tahu4 lG20 tahuq dan di atas 20 tahun- Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Prrposive Sonpling. Alat pengumpul data yang digunakan
adalah angket, dan teknik analisis dats yang digunakan adalah Anoya.

Ilasil perclitian ini memnjukkan bahwa: 'Tidak ada peftedaan keprasan perkawinan pada
isrri anggota Polri ditinjau dari usia pertawinan" (F : 1,916 dan p(0, t60) > q05).

Hasil angka terbuka rating memrnjukkan bahwa faktor-faktor yang berpcran dalam
kepuasan perkawinan pada istri anggota Polri adalah kepuasan dalam komunikasi, ekonomi,
kehidupan bersama pasangan, dan kehidryan s€ksFl. Bila dilihd dari Sandard Deviasi, pada
komunikasi dan ekonomi lebih besar (SD-2) dibandingkan pada kehidrpan benama pasangan dan
kehidupan seksual (SD-l). Hal ini menunjukkan pada komunikasi, ada subyek yang memiliki
komunikasi yang baik dengan pasangan dan ada pula srbyek yang memiliki komunikasi yang
kurmg bait denglD passngan. Pada dommi, ada sbyet yang mariliki pcnghasilan < I jut4 l-2
jU4 dan > 2 jut8. Pada kehidupan bersama pasangan dan kehidupan seksral, semua srbyek
-omogalami tingkat kepuasan yang hampir sama.
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